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ABSTRAK 

 

PENETAPAN KADAR FLAVONOID TOTAL DAN UJI AKTIVITAS 

ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL 70% DAUN DARUJU (Acanthus 

ilicifolius L.) DENGAN METODE FOSFOMOLIBDAT 

 

Nadya Chaerani 

1404015230 

 

Daun daruju merupakan tanaman traditional yang diketahui mempunyai aktivitas 

antioksidan secara farmakologis. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kadar 

flavonoid total dan aktivitas antioksidan ekstrak etanol 70% daun daruju 

(Acanthus ilicifolius L.) dengan kuersetin sebagai pembanding. Pengujian kadar 

flavonoid total ekstrak etanol daun daruju ditetapkan menggunakan metode 

Spektrofotometri Uv-Vis dengan pembanding kuersetin, sedangkan untuk 

mengetahui aktivitas antioksidannya yaitu menggunakan metode Fosfomolibdat. 

Dari hasil penelitian didapat kadar flavonoid total ekstrak etanol daun daruju yaitu 

sebesar 65,7474 mgQE/gram. Pada uji aktivitas antioksidan dengan metode 

fosfomolibdat diketahui besarnya daya aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun 

daruju dengan konsentrasi 40, 60, 80, 100, 120 ppm berturut-turut adalah adalah 

63,62 ± 0,59; 103,11 ± 0,34; 141,70 ± 0,50; 180,52 ± 0,48; 219,23 ± 0,28 

mgQE/gram Dari kelima konsentrasi tersebut besarnya aktivitas antioksidan 

tertinggi berada pada konsentrasi 120 ppm, di mana 1 gram ekstrak daun daruju 

setara dengan 219,23 mg kekuatan antioksidannya dengan kuersetin. 

 

Kata kunci: Antioksidan, kuersetin, daun daruju (Acanthus ilicifolius L.), 

flavonoid total, fosfomolibdat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Alam menyediakan kebutuhan hidup manusia mulai dari makanan sampai 

udara. Seiring majunya kehidupan manusia dan populasi manusia yang semakin 

bertambah dari tahun ketahun, lingkungan sekitar tempat manusia hidup menjadi 

tercemar. Lingkungan tercemar oleh aktivitas manusia sendiri mulai dari sampah 

yang dibuang sembarang tempat, asap kendaraan bermotor, pembakaran hutan, 

dan sumber pencemaran lainnya. Keseimbangan yang terganggu ini dapat 

menimbulkan dampak yang tidak sehat terutama kepada manusia kerena 

ketergantungannya pada alam sekitar. Lingkungan yang mulai rb usak ini dapat 

membahayakan kesehatan manusia, salah satu penyebabnya ialah terbentuknya 

radikal bebas yang berbahaya ( Risky 2014). 

Antioksidan adalah zat yang memperlambat atau menghambat stress 

oksidatif pada molekul target. Antioksidan melindungi molekul target dengan cara 

menangkap radikal bebas dengan menggunakan protein atau enzim (sebagai 

katalis) atau bereaksi langsung, mengurangi pembentukan radikal bebas dengan 

mengubahnya menjadi radikal bebas yang kurang aktif atau merubahnya menjadi 

senyawa non radikal, mengikat ion logam yang dapat menyebabkan timbulnya 

reaksi fenton yang menghasilkan radikal bebas, melindungi komponen sel utama 

menjadi sasaran radikal bebas, memperbaiki target organ dari radikal bebas yang 

telah rusak, dan mengganti sel yang rusak dengan sel baru (Priyanto 2009). 

Pada umumnya, antioksidan dibagi menjadi dua jenis yaitu antioksidan  

sintetik dan antioksidan alami. Antioksidan sintetik yang banyak digunakan 

berbahaya bagi kesehatan karena bersifat racun jika dikonsumsi dengan 

konsentrasi yang berlebih. Oleh karena itu, diperlukan antioksidan alami yang 

cenderung tidak memiliki efek samping dan bermanfaat bagi kesehatan. 

Antioksidan alami yang berasal dari tumbuhan adalah senyawa fenolik yang dapat 

berupa golongan flavonoid, turunan asam sinamat, kumarin, tokoferol dan asam 

organik polifungsional .Senyawa tersebut banyak terdapat didalam tumbuhan dan 

sangat potensial untuk diteliti dan dikembangkan oleh para peneliti Indonesia 

dalam rangka pencarian obat atau bahan baku obat (Lolaen dkk 2013). 
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Indonesia memiliki sekitar 25.000 - 30.000 spesies tumbuhan yang 

merupakan 80% dari jenis tumbuhan di dunia dan 90% dari jenis tumbuhan di 

Asia. Obat tradisional Indonesia merupakan warisan budaya bangsa sehingga 

perlu digali diteliti dan dikembangkan agar dapat digunakan lebih luas oleh 

masyarakat. Salah satu tanaman traditional yang digunakan secara traditional 

yaitu daun daruju. Daun daruju sudah digunakan sebagai obat traditional di negara 

India dan Cina untuk mengobati gigitan ular hingga penyakit kulit lainnya, 

sedangkan secara farmakologi daun daruju diketahui mempunyai aktivitas 

antioksidan, antikarsinogenik, anti-osteoporotik dan hepatoprotektif (Singh et al. 

2009). Berdasarkan hasil skrining fitokimia, daun daruju diketahui mengandung: 

fenol, alkaloid, flavonoid, glikosida, tanin, terpenoid, saponin (Poorna et al. 

2011). Kandungan fenol serta flavonoid pada daun daruju dapat digunakan 

sebagai aktivitas antioksidan. Selain itu, aktivitas antioksidan pada daun daruju 

telah diuji dengan metode DPPH (Diphenyl picrylhyrazyl) dan memberikan nilai 

inhibition concentration (𝐼𝐶50) sebesar 5.1 µg/ml dan menggunakan Asam 

Askorbat sebagai pembanding yang memberikan nilai inhibition concentration 

(IC50) sebesar 4,6 µg/ml (Avijit et al. 2012). 

Salah satu metode untuk menentukan aktivitas antioksidan secara invitro 

adalah dengan menggunakan metode fosfomolibdat. Prinsip dari metode ini ialah 

berdasarkan reaksi reduksi-oksidasi. Pada reaksi dari metode ini didasarkan pada 

reduksi Mo(VI) ke Mo(V) terhadap senyawa antioksidan dan terbentuknya 

kompleks hijau kebiruan fosfat-Mo (V) pada pH asam dan suhu yang tinggi 

(Zengin et al. 2010). Metode fosfomolibdat dipilih karena belum ada yang 

meneliti daun daruju dengan menggunakan metode ini, selain itu relatif murah 

dari segi ekonomis, proses pembuatan reagen yang mudah, dan memiliki panjang 

gelombang teoritis 695 nm. (Husliana 2011). 

B. Permasalahan Penelitian 

Permasalahan pada penelitian ini yaitu berapa kadar total flavonoid dan 

aktivitas antioksidan pada daun daruju (Acanthus ilicifolius L.) dengan 

menggunakan metode fosmolibdat? 
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C. Tujuan Penelitian 

  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar flavonoid total dan 

aktivitas antioksidan ekstrak etanol 70% daun daruju (Acanthus ilicifolius L.) 

menggunakan metode fosfomolibdat. 

D. Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat memberikan 

informasi dan pengetahuan kepada masyarakat mengenai tanaman daun daruju 

(Acanthus ilicifolius L.) sebagai tanaman yang mempunyai aktivitas sebagai 

antioksidan. 
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